
1  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari apa yang sudah peneliti paparkan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna orang tua baptis yaitu dilihat tanggung jawab orang tua 

baptis terhadap anak baptis karena orang tua baptis memiliki peran 

untuk membina, memberikan contoh bersama-sama dengan orang 

tua. Dalam kehidupan jemaat, khususnya orang tua baptis 

memahami dan mengetahui peran sebagai orang tua baptis namun 

cenderung kurang dalam menerepkan peran tersebut kepada anak 

baptis oleh karena kesibukan, pekerjaan dan jarak sehingga 

kurangnya pertemuan antara orang tua baptis dan anak baptis. 

2. Kajian Dogmatis mengenai makna orang tua baptis pada 

pembaptisan anak dijelaskan bahwa baptisan anak dilayakan sekali  

untuk selamanya berdasarkan pengakuan iman orang tua/wali  dan  

orang tua memiliki makna yang mendalam karena memiliki  

tanggung jawab kepada anak baptis. Orang tua yang percaya dan  

mengasihi  Allah, menggunakan setiap kesempatan untuk  

mengimplementasikan pendidikan rohani bagi anak-anak,  

mengajarkan kasih sesuai dengan hukum dan perintah Tuhan. 
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B. Saran 

 

1. Bagi Pelayan khusus 
 

Sebagai pelayan khusus diantaranya pendeta, penatua dan 

diaken dalam memberikan pengembalaan kepada orang tua baptis 

sebaiknya lebih lagi diperhatikan jangka waktu yang sebaiknya 

dilakukan seperti halnya dengan pengajaran katekisasi untuk 

anggota sidi yang di laksanakan secara bertahap sehingga 

pengajaran yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh tua  

baptis. 

2. Bagi orang tua baptis dan orang tua 

 
Sebagai orang tua baptis sebaiknya harus benar-benar 

mempersiapkan diri dan juga iman untuk selalu melibatkan diri 

merealisasikan pengakuan yang berupa janji yang telah diucapkan 

pada saat Sakramen di gereja di hadapan Tuhan dan juga jemaat 

haruslah di nyatakan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai 

orang tua harus mendukung orang tua baptis dalam mendidik anak  

baptis dan orang tua hendaknya memilih orang tua yang benar- 

benar siap, agar kedepannya orang tua baptis dapat mengontrol 

anak baptis. 


